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“‘Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. ™
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“) Departemen Agama RI. 2001. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: CV.
ASY-SYIFA’.
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RINGKASAN

Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Send a Problem terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi (Pokok Bahasan Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan Kelas VII Semester Genap Tahun Pelajaran
2015/2016 SMP Negeri 7 Jember); Saltsa Ridlotul Jannah 120210103055; Tahun
2017; 68 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Terwujudnya pendidikan yang bermutu, tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas pendidikan. Namun, peran guru dan berbagai pihak terkait sangat penting
dalam mencapai tujuan belajar. Pembelajaran yang berkualitas dituntut
menyelenggarakan pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang harus
banyak melibatkan peran aktif siswa. Salah satu permasalahan yang sering
ditemukan pada proses pembelajaran adalah rendahnya aktivitas belajar siswa.
Padahal aktivitas belajar merupakan faktor dan prinsip yang penting dalam
menentukan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengajak siswa belajar aktif sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar adalah model pembelajaran kolaboratif. Model pembelajaran kolaboratif
merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kelompok untuk
membangun pengetahuan dan mencapai tujuan pembelajaran bersama melalui
interaksi sosial di bawah bimbingan pendidik sehingga terjadi pembelajaran penuh
makna. Model pembelajaran kolaboratif memiliki berbagai macam tipe yang
memudahkan guru menerapkan pembelajaran secara efektif. Salah satunya yaitu
model pembelajaran kolaboratif tipe send a problem. Model pembelajaran
kolaboratif tipe send a problem merupakan pembelajaran kolaboratif dimana setiap
kelompok menerima sebuah masalah dan mencoba menyelesaikannya, kemudian
mengirim masalah dan solusinya kepada kelompok lain dan kelompok terakhir
mengulas respon kelompok sebelumnya serta mempresentasikan di depan kelas.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran
kolaboratif tipe send a problem terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini antara lain: (1) untuk mengetahui pengaruh

penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem terhadap aktivitas
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belajar siswa, (2) untuk mengetahuai pengaruh penggunaan model pembelajaran
kolaboratif tipe Send a Problem terhadap hasil belajar siswa, (3) untuk mengetahui
hubungan antara aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Jember pada kelas VI E (kelas
kontrol) dan kelas VII F (kelas eksperimen) tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Teknik analisis data aktivitas belajar
dan hasil belajar kognitif siswa dilakukan dengan uji ANAKOVA, dan analisis
hubungan antara aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dilakukan dengan uiji
korelasi Product Moment. Dari hasil penelitian pada kelas eksperimen dapat
diketahui bahwa model pembelajaran kolaboratif tipe send a problem berpengaruh
sangat signifikan terhadap aktivitas belajar siswa (p = 0,000). Rerata selisih
aktivitas awal dan akhir siswa kelas eksperimen lebih tinggi yakni sebesar 34,62
dibandingkan rerata selisih aktivitas awal dan akhir siswa kelas kontrol yakni 20,31.
Penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe send a problem berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (p=0,025). Selisih rerata pre-
test terhadap post-test dari hasil belajar kognitif siswa sebesar 18,59 pada kelas
eksperimen dan sebesar 18 pada kelas kontrol. Hasil analisis korelasi product
moment menunjukkan bahwa aktivitas belajar berkorelasi sangat signifikan dengan
hasil belajar siswa (p = 0,000) dan memiliki hubungan positif dan searah (r = 0,385).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran kolaboratif tipe
send a problem berpengaruh sangat signifikan terhadap aktivitas belajar siswa dan
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa, serta terdapat
hubungan positif dan searah antara aktivitas dan hasil belajar siswa secara

signfikan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup dan
selalu dialami oleh setiap individu. Seiring dengan perkembangan zaman,
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk membentuk sumberdaya
manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan sebagai ujung tombak penentu
kemajuan suatu negara, menjadi perhatian yang serius bagi pemerintah Indonesia.
Untuk itu pemerintah berupaya menetapkan kebijakan-kebijakan pendidikan guna
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Suarjana, et al., 2014: 2).

Menurut Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Selanjutnya pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Terwujudnya pendidikan bermutu, tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
pendidikan. Peran seorang guru dan berbagai pihak terkait sangat penting dalam
mencapai tujuan belajar. Di sekolah guru merupakan faktor utama dalam proses
belajar mengajar (key person atau “orang kunci”) di kelas karena besar pengaruhnya
terhadap perilaku belajar siswa yang memiliki kecenderungan meniru dan
mengidentifikasi (Margowati, 2009: 2). Guru sebagai tenaga pendidik harus

memiliki banyak pengetahuan dan keterampilan yang memadai sesuai dengan
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tuntutan zaman, serta kemajuan sains dan teknologi. Menurut Mukaromabh, et al
(2014: 49) salah satu usaha guru dalam meningkatkan capaian hasil belajar siswa
yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan model
dan metode pembelajaran yang memacu keterampilan siswa baik dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan mutu
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran (Hag, et al., 2014: 63).

Pembelajaran yang berkualitas dituntut menyelenggarakan pembelajaran
yang bermakna. Pembelajaran bermakna (meaningful learning) merupakan faktor
penting yang sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran (Ausubel dalam
Sutiyono, 2012: 8). Proses pembelajaran yang bermakna harus banyak melibatkan
peran aktif siswa. Artinya dalam proses pembelajaran harus menekankan pada
interaksi yang menuntut siswa untuk bertanya, berpendapat dan menyampaikan
komentar-komentar terhadap berbagai materi pelajaran dan informasi yang
disampaikan (Sidi dalam Santoso, 2013: 15). Salah satu pelajaran yang dipelajari
siswa di sekolah adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

IPA merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam melalui proses
ilmiah, dibangun dengan sikap ilmiah, dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah
yang tersusun atas konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto,
2010: 137). Pada pelajaran IPA Biologi, sebagian besar siswa hanya menghafal
materi yang diajarkan tanpa memahami dan mengerti materi lebih dalam, sehingga
tingkat penalarannya menjadi relatif rendah (Wibowo, 2013: 102). Padahal menurut
Sahfriana, et al (2015: 213) pemahaman merupakan modal dasar bagi penguasaan
materi selanjutnya. Agar siswa dapat belajar dan memahami pelajaran dengan baik,
terlebih dahulu mereka harus mengetahui cara belajar yang sesuai dengan
karakternya, sehingga dapat belajar dengan benar dan memahami pelajaran sesuai
dengan gaya belajar mereka (Ma’rifah dalam Agustina dan Lukitasari, 2015: 16).

Selain siswa, guru juga harus mengetahui cara belajar yang baik dan sesuai
dengan karakter siswa serta materi yang diajarkan. Menurut Permendiknas RI
Nomor 41 tahun 2007 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya bertugas untuk
menyampaikan informasi kepada peserta didik tetapi juga sebagai fasilitator,
pelatih, dan partner yang bertugas membimbing siswa.

Berdasarkan hasil wawancara hari Kamis, 11 Februari 2016 dengan guru
mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 7 Jember, diperoleh informasi bahwa
aktivitas siswa selama proses pembelajaran masih cenderung pasif meskipun guru
telah berusaha menggunakan model pembelajaran yang melibatkan peran aktif
siswa dengan metode pembelajaran diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi dan
penugasan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi aktivitas siswa sebelum
penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih sangat rendah
karena banyak siswa yang tidak memperhatikan dan sibuk dengan aktivitasnya
sendiri. Padahal, aktivitas siswa merupakan prinsip atau asas yang sangat penting
dalam interaksi belajar mengajar dan menentukan hasil belajar seseorang (Sardiman
dalam Widyaningsih et al., 2012: 267). Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengajak siswa belajar secara aktif sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar adalah model Pembelajaran Kolaboratif.

Pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam suatu kelompok untuk membangun pengetahuan dan mencapai tujuan
pembelajaran bersama melalui interaksi sosial di bawah bimbingan pendidik baik
di dalam maupun di luar kelas, sehingga terjadi pembelajaran penuh makna dan
siswa akan saling menghargai kontribusi semua anggota kelompok (Widodo, 2013:
5). Pembelajaran kolaboratif lebih menekankan pada pembangunan makna oleh
siswa dari proses sosial yang bertumpu pada konteks belajar kelompok. Proses
pembelajaran kolaboratif menghendaki perpaduan aktivitas bersama antara
intelektual, sosial dan emosi secara dinamis, baik dari pihak siswa maupun guru.
Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa belajar harus aktif dan konstruktif, dimana
siswa harus terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran (Utomo, 2011: 54-55).

Model pembelajaran kolaboratif memiliki berbagai macam tipe yang dapat

memudahkan guru untuk menerapkan pembelajaran secara efektif. Salah satu tipe
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model pembelajaran kolaboratif adalah Send a Problem. Pembelajaran Kolaboratif
tipe Send a Problem merupakan proses pembelajaran dimana siswa berkelompok
secara heterogen untuk memecahkan masalah yang berbeda di setiap kelompok,
kemudian mengirim masalah tersebut beserta solusinya kepada kelompok yang ada
di sebelahnya. Kelompok terakhir mengevaluasi, dan menganalisis respon terhadap
masalah yang diterima, kemudian mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak lain
(Barkley et al., 2014: 267). Menurut Putri (2010: 67) kegiatan belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem dapat membuat
siswa aktif berdiskusi kelompok. Hal ini dikarenakan kemampuan setiap siswa akan
diasah untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam menyerap informasi yang
diberikan, dilatih untuk mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah, serta
mengevaluasi dan menganalisis respons terhadap masalah tersebut, dan dilatih
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas (Saifulloh, et al., 2015: 7). Jadi,
dengan penggunaan model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya mendengar dan mencatat apa yang
disampaikan guru akan tetapi siswa juga berperan dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif.

Dari uraian tersebut, diharapkan pembelajaran kolaboratif tipe Send a
Problem dapat membantu mempermudah proses pembelajaran IPA-Biologi serta
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian mengenai model
pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem pernah dilakukan oleh Shappour
(2014: 69) dan Wulandari (2015: 83) yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian Putri (2010: 67) menunjukkan bahwa model pembelajaran
kolaboratif tipe Send a Problem dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Send a Problem
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi (Pokok Bahasan Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan Kelas VII Semester Genap Tahun Pelajaran
2015/2016 SMP Negeri 7 Jember).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas adalah sebagai berikut.
a. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a
Problem terhadap aktivitas belajar siswa?
b. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a
Problem terhadap hasil belajar siswa?

c. Bagaimana hubungan antara aktivitas belajar dan hasil belajar siswa?

1.3 Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman, serta mengurangi
penafsiran masalah yang ada di dalam penelitian, maka diberikan batasan masalah
sebagai berikut.

a. Subjek penelitian adalah kelas VII E dan VII F SMP Negeri 7 Jember tahun
pelajaran 2015/2016 dengan kondisi yang sama dilihat dari uji homogenitas.

b. Materi Biologi yang digunakan pada penelitian ini adalah pokok bahasan
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

c. Aktivitas belajar siswa diukur berdasarkan hasil observasi sebelum dan ketika
pembelajaran berlangsung. Aspek yang diukur meliputi: memperhatikan
penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, bekerjasama dalam kelompok,
mengemukakan pendapat, keaktifan dalam diskusi.

d. Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu ranah kognitif.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan
di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe
Send a Problem terhadap aktivitas belajar siswa.
b. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe
Send a Problem terhadap hasil belajar siswa.

¢. Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan peran aktif siswa dalam
pembelajaran di kelas dan memberikan pengalaman baru dengan menggunakan
model kolaboratif tipe send a problem.

b. Bagi guru
Penelitian ini dapat menambah informasi dan wawasan dalam mengajar serta
menjadi bahan masukan untuk menentukan pembelajaran yang tepat bagi siswa
dalam rangka meningkatkan peran aktif siswa.

c. Bagi pihak sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan dan menjadi acuan
sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa dan lulusannya.

d. Bagi peneliti lain
Sebagai sumber informasi atau referensi dan bahan perbandingan, baik untuk
penelitian yang sejenis maupun penelitian lain yang berkaitan dengan aktivitas
dan hasil belajar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA Biologi

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan di dalam kelas yang sengaja
dirancang untuk menciptakan kegiatan belajar dan terdapat interaksi dengan
lingkungan baik antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru sehingga
terjadi perubahan dan perkembangan intelektual (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 38).
Pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta
didik melakukan kegiatan belajar, sehingga mampu mengendalikan, mengubah,
dan mengembangkan keterampilan dan sikap serta perilaku peserta didik sampai
batas maksimal. Menurut Santoso (2013: 16), terdapat tiga elemen penting yang
mencirikan pengertian belajar, yaitu (a) belajar merupakan suatu perubahan yang
terjadi melalui latihan atau pengalaman, dan perubahan-perubahan yang disebabkan
oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, (b) disebut
belajar apabila perubahan itu relatif mantap, merupakan akhir suatu periode waktu
yang cukup panjang (berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan bahkan bertahun-
tahun), dan (c) tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah atau berfikir, ketrampilan, kecakapan,
kebiasaan atau sikap.

Pembelajaran biologi merupakan cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang mempelajari hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Pembelajaran biologi selalu berhubungan dengan aktivitas dunia nyata sehingga
terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan
lingkungannya (Syamsuri, 2007: 21). Biologi juga berkaitan dengan cara mencari
tahu dan memahami alam secara sistematik, sehingga biologi tidak hanya
mempelajari penguasaan komponen pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu penemuan (Depdiknas, 2002: 1). Dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

demikian, melalui pembelajaran biologi diharapkan siswa mampu menyatu dengan

lingkungan, ekosistem, dan dapat memecahkan persoalan biologi di lingkungannya.
Menurut Permendiknas (2006: 451-452), tujuan pembelajaran biologi bagi

peserta didik adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Membentuk sikap positif terhadap biologi agar menyadari keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

b. Memupuk sikap ilmiah yang jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan mampu
bekerja sama dengan orang lain.

c. Mengembangkan pengalaman agar dapat mengajukan dan menguji hipotesis
melalui eksperimen, serta mengkomunikasikan hasil penelitian baik secara lisan
maupun tulisan.

d. Mengembangkan kemampuan analitis, induktif dan prinsip biologi dan aling
keterkaitannya dengan IPA lainnya, dan deduktif dengan menggunakan konsep
dan prinsip biologi.

e. Mengembangkan penguasaan konsep serta mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap percaya diri.

f. Menerapkan konep dan prinsip biologi untuk mengahsilkan karya teknologi
sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia.

g. Meningkatkan keadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian

lingkungan.

2.2 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur secara sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai suatu tujuan belajar, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para guru/pengajar untuk merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Winataputra, 2001: 3). Menurut Rahayu
(2014: 2), model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang dapat
digunakan sebagai pedoman pengajaran yang dimanfaatkan oleh guru untuk

membantu siswa dalam memperoleh informasi baru.
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Joyce, B. (dalam Widyaningsih et al., 2012: 267) menjelaskan bahwa model
pembelajaran berfungsi untuk membantu para siswa dalam meningkatkan
kekuatannya sebagai pembelajar (to help student increase their power as learners)
dan dirancang untuk mencapai ruang lingkup tujuan kurikulum. Artinya setiap
model pembelajaran yang dipilih harus mengacu pada pendekatan pembelajaran
yang akan digunakan, sesuai dengan karakteristik siswa serta materi yang akan
dipelajari, termasuk tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan kelas dan tentunya mampu membawa
siswa aktif dalam kegiatan belajar. Menurut Joyce (dalam Rahayu, 2014: 3), model
pembelajaran dikelompokkan menjadi 4, yaitu kelompok model pengajaran
memproses informasi, pengajaran sosial, pengajaran personal dan pengajaran
sistem perilaku. Joyce juga menjelaskan bahwa setiap model pembelajaran
memiliki unsur-unsur seperti: sintakmatik, sistem sosial, sistem pendukung, peran
guru serta dampak instruksional dan dampak pengiring.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual dan prosedural yang sistematis yang digunakan sebagai pedoman
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran serta

memiliki unsur-unsur tertentu.

2.3 Model Pembelajaran Kolaboratif
2.3.1 Hakikat Model Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu proses belajar melalui kerja
kelompok secara berpasangan atau dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama-sama (Barkley et al., 2014: 4). Menurut Roberts (2004:
205), menyatakan bahwa “Collaborative is an adjective that implies working in a
group of two or more to achieve a common goal, while respecting each individual’s
contribution to the whole” yang berarti kolaborasi adalah kata sifat yang
menyiratkan bekerja dalam kelompok beranggotakan dua atau lebih untuk
mencapai tujuan bersama, dengan menghargai kontribusi masing-masing individu
untuk keseluruhan. Jadi, model pembelajaran kolaboratif menempatkan peserta

didik dalam kelompok kecil dan memberinya tugas atau pekerjaan kelompok.
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Dukungan teman sejawat, keragaman sudut pandang, pengetahuan, dan keahlian
masing-masing individu sangat membantu dalam mewujudkan pembelajaran
kolaboratif.

Saifulloh et al. (2015: 5) menyatakan bahwa collaborative learning meliputi
kemampuan sosial dan kemampuan pembelajaran dengan menggabungkan tiga
konsep utama, yaitu tanggung jawab individu (individual accountability),
keuntungan kelompok (group benefit), dan pencapaian kesuksesan yang sama
(equal achievement of success). Menurut Barkley et al. (2014: 5), terdapat tiga
prinsip penting dalam pembelajaran kolaboratif, yaitu: (1) Desain kelompok yang
disengaja, yaitu para siswa membentuk kelompok dan bekerja dengan memilih
kegiatan yang belum terstruktur, atau menciptakan struktur sendiri maupun struktur
yang telah ada. (2) Adanya kerja sama untuk meraih tujuan bersama, yaitu semua
anggota kelompok harus mempunyai kontribusi dan partisipasi yang setara dalam
menyelesaikan tugas sehingga terjalin kerja sama untuk mencapai tujuan yang sama
pula, dan (3) Adanya proses pembelajaran yang penuh makna, yaitu siswa harus
bisa meningkatkan pengetahuan atau semakin memahami materi yang diajarkan
dan menyelesaikan masalah yang tidak terduga dengan pembelajaran secara
bersama-sama dan berbagi beban kerja yang seimbang.

Meskipun model pembelajaran kolaboratif belum banyak diterapkan,
namun model ini memiliki keunggulan dan merupakan bentuk pembelajaran yang
efektif. Utomo (2011: 55) mengemukakan menfaat pembelajaran kolaboratif dalam
kelompok, diantaranya adalah: (a) menumbuhkan tanggungjawab individu, karena
individu menyadari adanya tugas bersama dalam kelompok; (b) meningkatkan
komitmen anggota kelompok untuk saling membantu, saling membutuhkan,
memberikan umpan balik, serta memberikan dorongan untuk mencapai tujuan
bersama; (c) memperlancar interaksi antar individu dalam kelompok dan antar
kelompok, yang memungkinkan tiap anggota menampilkan keterampilan sosial dan
kompetensi dalam berkomunikasi; dan (d) memberikan stabilitas pada kelompok
sehingga tiap anggota kelompok dapat bekerjasama dalam waktu yang cukup lama
tetapi tidak melelahkan dan membangun norma kelompok, penampilan tugas

bersama, dan pola-pola interaksi. Jadi pembelajaran kolaboratif dapat
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meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan berdiskusi sehingga dapat
bertanggungjawab untuk keberhasilan belajar pada dirinya sendiri.

2.3.2 Ciri-ciri Model Pembelajaran Kolaboratif

Menurut Utomo (2011: 55), terdapat empat ciri-ciri utama pembelajaran
kolaboratif, yaitu: (1) saling ketergantungan secara positif, (2) adanya interaksi
saling bertatap muka dalam bekerjasama, (3) rasa tanggungjawab individu untuk
menyelesaikan tugas bersama, dan (4) dibutuhkannya keterampilan interpersonal
dan kerjasama kelompok kecil.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran
kolaboratif akan menumbuhkan sikap saling ketergantungan secara positif di mana
setiap anggota kelompok akan berbagi tugas, saling memberi masukan, dan
bertanggungjawab terhadap tugas masing-masing yang nantinya akan
dipertanggungjawabkan kepada anggota lain dan diri sendiri. Melalui tugas tersebut
akan terjadi interaksi antar anggota kelompok untuk memberi masukan serta
terjadinya proses kerjasama dan menumbuhkan rasa tanggungjawab untuk
menyelesaikan tugas bersama. Keberhasilan kerjasama kelompok dipengaruhi oleh
keterampilan interpersonal, seperti sosialisasi dengan teman, sikap toleransi, dan

rasa tanggungjawab.

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kolaboratif

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Menurut Margowati (2009:13), kelebihan model pembelajaran
kolaboratif adalah: (1) melatih rasa peduli, perhatian, dan kerelaan untuk berbagi,
(2) meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain, (3) melatih kecerdasan
emosional, (4) mengutamakan kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi,
(5) mengasah kecerdasan interpersonal, (6) melatih kemampuan bekerja sama, (7)
melatih mendengarkan pendapat orang lain, (8) melatih menejemen konflik, (9)
melatih kemampuan berkomunikasi, (10) murid tidak malu bertanya kepada
temannya sendiri, (11) kecepatan dan hasil belajar meningkat pesat, (12)
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meningkatan daya ingat terhadap materi yang dipelajari, dan (13) meningkatkan
motivasi dan suasana belajar.

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran kolaboratif juga memiliki
kekurangan, yaitu: (1) murid yang lebih pintar bila belum mengerti tujuan
sesungguhnya dari proses ini akan merasa sangat dirugikan, (2) murid yang lebih
pintar akan merasa keberatan karena nilai yang diperoleh ditentukan oleh capaian
kelompoknya, dan (3) bila kerjasama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka

yang akan bekerja hanyalah murid yang pintar dan aktif saja (Margowati, 2009:13).

2.3.4 Unsur-unsur Model Pembelajaran Kolaboratif

Model pembelajaran kolaboratif memiliki unsur-unsur model belajar
mengajar sebagai berikut.
a. Sintakmatis

Menurut Barkley et al. (2014: 45-140), terdapat lima tahapan yang harus
dilakukan dalam mengembangkan pembelajaran kolaboratif, yaitu:
Tahap |: Mengorientasikan Mahasiswa (Orientation)

Pada tahap ini, pendidik melakukan kegiatan pendahuluan sebelum
berlangsungnya proses pembelajaran (kegiatan inti) seperti penyampaian tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta memberikan motivasi kepada siswa
(Barkley et al., 2014: 64).

Tahap Il: Membentuk Kelompok (Making Group)

Pada tahap ini, pendidik mengatur pembagian kelompok berupa jumlah
anggota tiap kelompok, dan menentukan kelompok yang heterogen atau homogen.
Selanjutnya, pendidik atau peserta didik dapat memilih metode untuk menentukan
anggota kelompok. Pada tahap ini, pendidik juga dapat melakukan pembagian
peran jika ada yang ingin mereka berikan (Barkley et al., 2014: 80-81).

Tahap I1I: Menyusun Tugas Pembelajaran (Give Task)

Pada tahap ini, pendidik memberikan tugas agar dipecahkan oleh kelompok,
dan semua anggota kelompok harus berusaha menyumbangkan kemampuan berupa
ilmu pengetahuan, pendapat atau gagasan. Pendidik juga menjelaskan prosedur-
prosedur yang harus dilakukan siswa (Barkley et al., 2014: 82).
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Tahap IV: Memfasilitasi Kolaborasi Mahasiswa (Facilited Collaboration)

Pada tahap ini, setiap anggota kelompok dengan perbedaan kemampuan
yang dimiliki saling bertukar pikiran dan melakukan diskusi kelompok, sehingga
siswa dengan prestasi rendah akan dapat meningkatkan prestasinya karena adanya
proses transformasi dari siswa dengan prestasi tinggi. Untuk memperkenalkan
kegiatan kolaboratif dapat dilakukan dengan cara mengobservasi dan berinteraksi
dengan kelompok, mengatasi masalah, memilih teknik-teknik pelaporan, serta
membantu kelompok menyelesaikan pekerjaan hingga tahap akhir (Barkley et al.,
2014: 102). Pada tahap ini, pendidik berfungsi sebagai fasilitator dan partner siswa,
serta melakukan pengawasan yang bersifat mendukung daripada mengarahkan
siswa (Barkley et al., 2014: 124).

Tahap V: Memberi Nilai dan Mengevaluasi Pembelajaran Kolaboratif (Evaluation)

Pada tahap ini, siswa melakukan penilaian terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Sedangkan pendidik berperan dalam memfasilitasi proses evaluasi dan
memperbaiki kegiatan belajar mengajar selanjutnya. Pendidik juga melakukan
evaluasi terhadap hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa melalui ujian
(Barkley et al., 2014: 134-139).

b. Sistem Sosial

Dalam pembelajaran kolaboratif, sistem sosial yang berlaku adalah
heterogen dan demokratis. Setiap siswa memiliki kebebasan mengemukakan
pendapat baik berupa pertanyaan, jawaban, serta saran sehingga tercipta suasana
belajar aktif dan terjalin interaksi antarsiswa di dalam kelompok untuk mencapai
tujuan bersama (Kusumastutik, 2012: 14).

c. Sistem Pendukung

Sarana pendukung yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dapat
berupa lembar Kerja Siswa (LKS), dan buku pelajaran sebagai referensi
(Kusumastutik, 2012: 14).

d. Peran Guru

Pendidik berperan sebagai fasilitator, pelatih, dan partner yang bertugas

membimbing siswa dan memberikan kritik dan saran yang bersahabat. Guru harus

mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang dapat membangkitkan
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motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan terjadi interaksi
baik antar siswa, maupun siswa dengan guru (Kusumastutik, 2012: 14).
e. Dampak Instruksional

Dampak intruksional dari model pembelajaran ini antara lain: pemahaman
dan penguasaan konsep biologi, kemampuan menerapkan konsep biologi dalam
memecahkan masalah, kemempuan merespon dan menilai fenomena biologi yang
terjadi serta kemampuan bersosialisasi (Kusumastutik, 2012: 14).
f. Dampak Pengiring

Dampak pengiring dari penerapan model pembelajaran kolaboratif adalah
kemampuan bersikap jujur, menghargai pendapat orang lain, memandang masalah
dari berbagai perspektif, kemampuan berpikir kreatif, memiliki rasa percaya diri,
mengembangkan sikap tanggung jawab, dan mengurangi kesenjangan sosial

antarsiswa di kelas (Kusumastutik, 2012: 15).

2.3.5 Faktor yang Mempengaruhi Model Pembelajaran Kolaboratif

Apriono (2013: 301), mengemukakan bahwa dalam pembelajaran
kolaboratif terdapat dua faktor yang perlu diperhatikan, yaitu peran peserta didik
dan peran guru.
a. Peran Peserta Didik

Peserta didik merupakan subjek utama pendidikan yang sedang melakukan
proses belajar. Peran peserta didik yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran
kolaboratif antara lain: (1) Mengarahkan, yaitu dengan menyusun rencana yang
akan dilaksanakan dan mengajukan alternatif pemecahan masalah yang sedang
dihadapi, (2) Menerangkan, yaitu dengan memberikan penjelasan atau kesimpulan
kepada anggota kelompok lain, (3) Bertanya, yaitu dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk memperbanyak informasi yang ingin diketahui, (4) Mengkritik,
yaitu dengan mengajukan sanggahan, tanggapan dan pertanyaan dari
pendapat/pernyataan yang diajukan untuk mendapatkan alasan yang sesuai, (5)
Merangkum, yaitu dengan membuat catatan berupa kesimpulan dari hasil diskusi
atau penjelasan yang diberikan, (6) Mencatat, yaitu dengan membuat catatan
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tentang segala sesuatu yang diperoleh kelompok, dan (7) Menghubungkan, yaitu
dengan meningkatkan interaksi yang terjadi antar anggota kelompok.
b. Peran Guru

Dalam proses pembelajaran, guru menjadi ujung tombak pendidikan. Guru
harus mampu berupaya menciptakan kegiatan belajar mengajar yang dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat belajar secara aktif.
Menurut Kusumastuti (2012: 12), guru mempunyai tiga peran dalam pembelajaran
kolaboratif yakni: (1) Fasilitator, yaitu guru menyediakan sarana yang dapat
melancarkan proses belajar siswa, (2) Coach (Pelatih), yaitu guru memberikan
petunjuk, umpan balik dan memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran, dan (3) Partner, yaitu guru memposisikan diri sebagai rekan dari

siswa sehingga dapa saling membantu pada proses pembelajarannya.

2.4 Pembelajaran Kolaboratif Tipe Send a Problem

Pembelajaran kolaboratif tipe send a problem merupakan pembelajaran
kolaboratif dimana setiap kelompok menerima sebuah masalah, dan mencoba
menyelesaikannya, kemudian mengirimkan masalah dan solusinya kepada
kelompok yang ada di sebelahnya. Tanpa melihat solusi kelompok sebelumnya,
kelompok berikutnya menyelesaikan masalah yang diterima. Setelah kelompok
yang berpartisipasi dirasa cukup dan bermanfaat, kelompok terakhir menganalisis,
mengevaluasi, dan menyintesis respons-respons terhadap masalah yang diterima
dan melaporkan solusi terbaik di hadapan seluruh kelas (Barkley et al, 2014: 267).
Terdapat dua tahap kegiatan pada pembelajaran kolaboratif tipe send a problem,
yaitu tahap penyelesaian masalah dan evaluasi solusi (Barkley et al, 2014: 267; dan
Wulandari, 2015: 73). Tujuan tahap penyelesaian masalah adalah untuk
memberikan kesempatan berlatih dan mempelajari keterampilan berpikir yang
dibutuhkan dalam penyelesaian masalah secara efektif. Sedangkan tahap evaluasi
solusi bertujuan untuk membantu membandingkan dan membedakan berbagai
macam solusi (Barkley et al, 2014: 267).

Menurut Barkley et al. (2014: 268), tahap pembelajaran kolaboratif tipe

send a problem, adalah sebagai berikut.
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a. Orientation: pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, serta memberikan motivasi kepada siswa.

b. Making Group: pada tahap ini, guru membentuk kelompok yang beranggotakan
dua hingga lima siswa dan menyediakan waktu untuk menjelaskan kegiatan
pembelajaran, serta memberi petunjuk dan menjawab pertanyaan siswa.

c. Give Task: padatahap ini, guru membagikan masalah yang berbeda untuk setiap
kelompok dan meminta setiap kelompok mendiskusikannya. Setiap kelompok
berdiskusi dan mencari solusi terbaik, kemudian mencatat dan menempatkan
respons mereka pada sebuah map atau amplop.

d. Collaboration: pada tahap ini, guru memberi penanda waktu dan
memerintahkan kelompok untuk meneruskan masalah pada kelompok
berikutnya. Ketika menerima masalah baru, setiap kelompok kembali
berdiskusi dan mencari solusi terbaik serta mencatat hasilnya sampai waktu
habis tanpa melihat respons kelompok sebelumnya. Proses ini diulangi sampai
cukup memadai dan sesuai untuk masalah tersebut.

e. Evaluation and Reflection: pada tahap ini, kelompok terakhir mengulas
respons-respons kelompok sebelumnya (menganalisis, mengevaluasi, dan
menyintesis serta menambahkan informasi). Selanjutnya kegiatan ditutup
dengan mempresentasikan hasil ulasan di depan kelas dan setiap kelompok
dapat menambahkan poin-poin yang terlewatkan untuk menguatkan proses atau

solusi yang benar. Kemudian, siswa dapat melakukan penilaian pembelajaran.

2.5 Aktivitas

Pada dasarnya, setiap kegiatan belajar mengajar tercipta suatu aktivitas.
Istilah aktivitas diartikan sebagai kegiatan atau keaktifan. Aktivitas belajar
merupakan salah satu kunci untuk mendorong keterlibatan siswa dalam mengelola
lingkungan, sehingga siswa dapat berinteraksi dengan rekan-rekan dan guru secara
bebas dan nyaman (Widyaningsih et al., 2012: 268). Menurut Hendrawijaya (1999:
24), aktivitas belajar merupakan segala bentuk kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental yang dilakukan untuk menghasilkan pengetahuan, nilai, sikap, dan

keterampilan siswa sebagai suatu proses latihan yang dilaksanakan secara sengaja
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agar tercipta kegiatan belajar dan hasil belajar yang optimal. Dimyati dan

Mudjianto (2002: 45), menjelaskan bahwa dalam setiap kegiatan belajar siswa

menunjukkan aktivitas yang beraneka ragam. Aktivitas tersebut dapat berupa

kegiatan fisik yang dapat diamati maupun kegiatan psikis yang susah diamati.

Kegiatan fisik dapat berupa membaca, mendengar, menulis, dan Dberlatih.

Sedangkan aktivitas psikis dapat berupa pengetahuan yang dimiliki untuk

memecahkan masalah, membandingkan satu konsep dengan konsep lain, dan

membuat kesimpulan.

Kunandar (2010: 277) mengemukakan aktivitas belajar merupakan
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Menurut Nasution (2000: 86) aktivitas
merupakan asas terpenting dalam pembelajaran karena belajar merupakan suatu
kegiatan. Tanpa ada kegiatan, tidak mungkin seseorang dikatakan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa melalui kegiatan siswa yang aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuan, keaktifan mengolah data, bertanya secara aktif dan mencerna materi
pelajaran dengan Kritis maka siswa akan menguasai materi dengan lebih baik.

Pembelajaran aktif merupakan suatu proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif membangun sendiri konsep dan makna
melalui berbagai kegiatan dengan mengoptimalkan penggunaan potensi yang
dimiliki siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. Nasution
(2000: 91), mengemukakan bahwa jenis-jenis aktivitas siswa dapat digolongkan
menjadi delapan, yaitu:

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya adalah membaca, memperhatikan:
gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

b. Oral activities, aktivitas yang termasuk didalamnya seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
interview, diskusi, interupsi dan sebagainya.

c. Listening activities, sebagai contoh adalah aktivitas mendengarkan uraian atau
penjelasan, percakapan, diskusi, musik, pidato dan sebagainya.
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d. Writing activities, seperti kegiatan menulis cerita, karangan, laporan, tes,
angket, menyalin dan sebagainya.

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola
dan sebagainya.

f.  Motor activities, aktivitas yang termasuk didalamnya antara lain, melakukan
pecobaan, membuat kontruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun,
memelihara binatang dan sebagainya.

g. Mental activities, sebagai contoh adalah menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup dan sebagainya.

Menurut Melati (dalam Agustina dan Lukitasari, 2015: 21) peningkatan
aktivitas dapat diketahui dari semakin banyaknya jumlah siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan semakin banyak siswa yang aktif dalam
pembelajaran akan menyebabkan peningkatan aktivitas pembelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas siswa merupakan segala bentuk
kegiatan fisik dan mental yang dilakukan siswa pada proses pembelajaran guna
menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan memperoleh manfaat dari
kegiatan tersebut. Aktivitas yang akan diamati pada penelitian ini antara lain:
memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, bekerjasama dalam

kelompok, mengemukakan pendapat, keaktifan dalam diskusi

2.6 Hasil Belajar Siswa

Belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dan
akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan individu setelah menjalani
kegiatan belajar yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu (Slameto, 2003:
31). Menurut Suprijono (dalam Suarjana et al., 2014: 2), hasil belajar adalah pola
perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan yang ditunjukkan
oleh siswa. Kunandar (2010: 276), menambahkan bahwa hasil belajar merupakan

suatu akibat dari proses belajar yang diukur dengan menggunakan alat pengukuran
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berupa tes yang disusun secara terencana, baik berupa tes tertulis, tes lisan maupun
tes perbuatan.

Horward Kingsley (dalam Sudjana, 2010: 22) membagi hasil belajar
menjadi tiga, yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian,
(3) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne (dalam Sudjana, 2010: 22) membagi hasil
belajar menjadi lima kategori, yaitu (1) informasi verbal, 2) keterampilan
intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) keterampilan motoris.

Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom. Secara gasis besar, Benyamin Bloom membagi hasil belajar
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris
(Sudjana, 2010:22-33).

a. Ranah Kognitif

Taksonomi Bloom ranah kognitif telah direvisi Anderson dan Krathwohl
(2001: 66-88) yakni: mengingat (remember), memahami/mengerti (understand),
menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan
menciptakan (create).

1) Mengingat (Remember)
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari memori
atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan maupun yang
sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan aspek yang berperan paling
penting dalam proses pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan
pemecahan masalah (problem solving) (Anderson dan Krathwohl, 2001: 66).

2) Memahami/mengerti (Understand)
Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari
berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami/mengerti
juga berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan
membandingkan (comparing) (Anderson dan Krathwohl, 2001: 70).

3) Menerapkan (Apply)
Menerapkan merujuk pada proses kognitif memanfaatkan atau mempergunakan

sebuah prosedur untuk melakukan percobaan atau menyelesaikan
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permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi pengetahuan prosedural
(procedural knowledge) yang meliputi kegiatan menjalankan prosedur
(executing) dan mengimplementasikan (implementing) (Anderson dan
Krathwohl, 2001: 77).

Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan suatu proses memecahkan permasalahan dengan
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari
tiap-tiap bagian tersebut serta mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut
dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses
kognitif memberi atribut (atributing) dan mengorganisasikan (organizing)
(Anderson dan Krathwohl, 2001: 79).

Mengevaluasi (Evaluate)

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan
kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasa digunakan antara lain
kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Evaluasi dapat meliputi
mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing) (Anderson dan Krathwohl,
2001: 83).

Menciptakan (Create)

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk suatu kesatuan yang berhubungan dan
mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari
sebelumnya. Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan
memproduksi (producing) (Anderson dan Krathwohl, 2001: 84-86).

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek,

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi

(Sudjana, 2010: 22). Hasil belajar pada ranah afektif akan tampak pada siswa dalam

berbagai tingkah laku seperti perhatianya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi

belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial
(Sudjana, 2010: 29).
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Menurut Sudjana (2010: 30), beberapa kategori ranah afektif sebagai hasil
belajar dimulai dari tingkat yang paling dasar atau sederhana sampai tingkat yang
kompleks. Kategori ranah afektif sebagai hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Reciving/attending (penerimaan), yaitu semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam
aspek penerimaan, juga termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima
stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.

2) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan sesorang terhadap
rangsangan yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan,
dan kepuasan menjawab rangsangan dari luar.

3) Valuing (penilaian), yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau rangsangan yang datang dari luar.

4) Organization, yaitu pengembangan dari nilai kedalam suatu sistem organisasi,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lainnya, pemantapan, dan prioritas
nilai yang telah dimilikinya.

c. Ranah Psikomotoris

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek yang termasuk ke
dalam ranah pikomotorik, yaitu: gerakan refleks (gerakan tidak sadar),
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual (termasuk membedakan visual,
auditif, motoris, dan lain-lain), keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, ekspresif dan interpretative (Sudjana, 2010: 30-31).

Penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan menggunakan alat/metode
penilaian atau instrumen evaluasi. Menurut Sudjana (2010: 22), alat/metode
merupakan cara atau teknik yang digunakan dalam proses penilaian. Penilaian
merupakan upaya untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan
tercapai atau tidak. Penilaian dengan alat/metode penilaian maupun instrumen
evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil
belajar, serta untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan sesuai dengan kenyataan
yang dievaluasi. Menurut Ismayanti (2014: 335), alat penilaian atau tes dapat

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu penilaian dengan tes dan penilaian nontes.
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Instrumen evaluasi berupa tes digunakan untuk mengakses kemampuan kognitif
atau keterampilan siswa, sedangkan instrumen evaluasi nontes digunakan untuk
mengakses sikap atau ranah afektif. Menurut Arikunto (2010: 30-36), penilaian
dengan tes ditinjau dari segi kegunaannya, dibedakan menjadi tiga macam tes, yaitu
(1) tes diagnostik, (2) tes formatif, dan (3) tes sumatif. Sedangkan penilaian non tes
dapat dibedakan menjadi enam kelompok , yaitu (1) skala bertingkat (rating scale),
(2) kuisioner (questionair), (3) daftar cocok (check list), (4) wawancara (interview),
(5) pengamatan (observation), dan (6) riwayat hidup (Arikunto, 2010: 263).

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Menurut Slameto (2003: 54-60), faktor intern dan faktor ekstern
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:

a. Faktor Intern

Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti
faktor jasmani, psikologi dan kelelahan.

1) Faktor jasmani, yang termasuk dalam faktor jasmani antara lain kesehatan dan
cacat tubuh (kondisi fisik siswa).

2) Faktor psikologi, yang termasuk dalam faktor psikologi antara lain intelegensi,
perhatian, minat, bakat, kesiapan, dan kematangan.

3) Faktor kelelahan, yang termasuk dalam faktor kelelahan antara lain kelelahan
jasmani dan rohani.

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti
faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.

1) Faktor keluarga, merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa yang meliputi, cara orang tua mendidik
siswa, keadaan ekonomi keluarga, suasana rumah (tempat tinggal), relasi antar
anggota keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah, merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi hasil
belajar siswa. Faktor sekolah meliputi, kondisi dan suasana sekolah serta guru,
model dan metode mengajar di sekolah, kurikulum, hubungan guru dengan

siswa dan sesame siswa, serta mutu pendidikan di sekolah tersebut.
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3) Faktor lingkungan masyarakat, merupakan faktor ketiga yang mempengaruhi
hasil belajar siswa. Faktor lingkungan masyarakat meliputi, kegiatan siswa
dalam masyarakat, hubungan siswa dengan masyarakat, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat serta media yang berkembang dalam masyarakat.

Jadi hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar baik bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotorik (keterampilan) yang ditandai dengan perubahan tingkah laku dan
menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang
disampaikan guru. Hasil belajar yang diteliti adalah aspek kognitif yang diambil
dari hasil pre-test (sebelum dilakukan tindakan) dan post-test (setelah dilakukan
tindakan), dengan bentuk soal tes objektif yang memiliki aspek C1, C2, dan C3

yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.

2.7 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan suatu model pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Konvensional memiliki
arti kebiasaan atau tradisional. Gora dan Sunarto (2010: 7), memandang bahwa
pembelajaran konvensional merupakan proses pembelajaran yang dilakukan
sebagaimana umumnya guru mengajarkan materi kepada siswanya. Artinya guru
mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada siswa, dan siswa hanya sebagai
penerima. Menurut Sudjana (dalam Suarjana, 2014: 10) konvensional merupakan
suatu cara yang diterapkan dalam penyampaian informasi dengan lisan kepada
sejumlah pendengar.

Gora dan Sunarto (2010: 7), menjelaskan bahwa pembelajaran
konvensional ditandai dengan guru lebih banyak menjelaskan dan mengajarkan
konsep-konsep pembelajaran dengan tujuan siswa dapat mengetahui sesuatu bukan
mampu melakukan sesuatu sehingga hanya terjadi komunikasi yang bersifat satu
arah vyaitu dari guru kepada siswa. Jadi dapat diketahui bahwa pembelajaran
konvensional adalah proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi guru
sebagai “pentransfer” ilmu, sementara siswa bersifat pasif sebagai “penerima” ilmu.

Model pembelajaran yang demikian, menyebabkan siswa menjadi cepat bosan dan
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kurang aktif sehingga siswa tidak memiliki motivasi belajar dan konsentrasi siswa
untuk mengikuti pembelajaran berkurang. Hal ini menyebabkan kebermaknaan

pembelajaran menjadi sangat kurang.

2.8 Karakteristik Materi Pembelajaran

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pencemaran dan
kerusakan lingkungan yang merupakan materi pembelajaran IPA SMP kelas VII
semester genap. Penelitian ini menggunakan kurikulum KTSP 2006 sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di SMP Negeri 7 Jember. Standart kompetensi yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah memahami saling ketergantungan dalam
ekositem, sedangkan kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah mengaplikasikan
peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan
kerusakan lingkungan.

Karakteristik materi pencemaran dan kerusakan lingkungan, mengarah pada
pengetahuan faktual sehingga materi ini menekankan pada kejadian nyata atau fakta
yang terjadi di lingkungan sekitar siswa sehingga tergolong dalam materi yang
mudah. Materi pencemaran dan kerusakan lingkungan membahas penyebab
pencemaran lingkungan, dampak pencemaran lingkungan, sumber pencemaran
lingkungan serta cara mengatasi pencemaran lingkungan sehingga diharapkan
siswa dapat berpartisipasi aktif memecahkan masalah yang mungkin dihadapi.

Pencemaran lingkungan merupakan peristiva masuknya zat-zat atau
komponen lain yang merugikan ke dalam lingkungan akibat kegiatan manusia atau
proses alami. Hal ini menyebabkan perubahan tatanan lingkungan dan kondisi
lingkungan turun sampai tingkat tertentu sehingga menyebabkan lingkungan tidak
dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Berdasarkan sifat zat pencemar,
pencemaran lingkungan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu pencemaran
kimiawi, pencemaran fisik dan pencemaran biologis. Pencemaran lingkungan
berdasarkan lingkungan yang terkena pencemaran, dibedakan menjadi tiga, yaitu
pencemaran air, pencemaran udara dan pencemaran tanah (Saktiyono, 2004: 156).
Dalam penelitian ini, materi pencemaran dan kerusakan lingkungan akan

dikombinasikan dengan model pembelajaran kolaboratif tipe send a problem.
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2.9 Kerangka Teoritis

Model pembelajaran Kolaboratif tipe Send a Problem

b 4

Pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem merupakan pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam suatu kelompok yang meliputi dua tahap kegiatan
pembelajaran, yaitu penyelesaian masalah dan evaluasi solusi (Barkley et al., 2014:
267; dan Wulandari, 2015: 73). Pembelajaran dalam kelompok kecil menunjukkan
pencapaian akademik yang lebih tinggi, memperlihatkan sikap yang lebih baik
terhadap pembelajaran, dan lebih aktif mengikuti pembelajaran dibandingkan
pembelajaran tradisional (Springer dkk dalam Barkley et al., 2014: 29).

A 4
Siswa berperan
aktif dalam
kegiatan
pembelajaran

Seluruh  tahapan  pembelajaran  kolaboratif
menekankan keterlibatan aktif siswa dari awal
sampai akhir pembelajaran (Faisal et al., 2013: 88)

Teori pengetahuan Piaget menyatakan bahwa
v melalui kegiatan siswa aktif dalam mengkonstruksi
Terdapat perubahan pengetahuan, keak_tifan dalam mengolah data,
aktivitas belajar dan be_rt_anya secara aktif dan mencerna bahan dengan
] . kritis maka siswa akan menguasai bahan dengan
hasil belajar siswa lebih baik sehingga hasil belajar yang dicapai oleh
siswa juga akan meningkat (dalam Widyaningsih et
al., 2012: 267).

\ 4

Model pembelajaran Kolaboratif tipe Send a Problem berpengaruh terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teoritis
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2.10 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a
Problem terhadap aktivitas belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7 Jember.

b. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a
Problem terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7 Jember.

c. Terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa kelas VI
SMPN 7 Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan quasi experimental, yang dilaksanakan dengan

menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ditentukan dengan sengaja, yaitu menggunakan metode
purposive sampling area. Purposive sampling (sampling bertujuan) merupakan
teknik sampling yang digunakan peneliti jika mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam pengambilan samplingnya (Arikunto, 1993: 127).
Tempat penelitian yang dipilih adalah SMP Negeri 7 Jember yang beralamat di JI.
Cendrawasih No. 22 Jember. Penelitian dilaksanakan bulan Mei 2016 pada
semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Pertimbangan-pertimbangan peneliti
dalam memilih tempat penelitian adalah:
1. Karakteristik sekolah sesuai dengan penilitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti (aktivitas belajar cenderung pasif dan hasil belajar siswa masih rendah).
2. SMP Negeri 7 Jember bersedia menjadi tempat penelitian dan menerima
peneliti untuk melaksanakan penelitian.
3. Tempat/lokasi sekolah terjangkau.

3.3 Definisi Operasional
Guna memperjelas beberapa parameter penelitian, peneliti memberikan

definisi operasional sebagai berikut.

a. Model Pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem merupakan pembelajaran
kolaboratif dimana setiap kelompok menerima sebuah masalah, dan mencoba
menyelesaikannya, kemudian mengirimkan masalah dan solusinya kepada
kelompok yang ada di sebelahnya dan kelompok terakhir mengulas respons

kelompok sebelumnya serta mempresentasikan di depan kelas.

27


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

b. Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang lazim
digunakan oleh guru mata pelajaran IPA di sekolah tempat dilaksanakannya
penelitian. Metode pembelajaran yang sering diterapkan adalah diskusi
kelompok, namun masih berpusat pada guru dan siswa cenderung
mendengarkan dan menulis penjelasan dari guru.

c. Aktivitas belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini meliputi aktivitas
memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, bekerjasama
dalam kelompok, mengemukakan pendapat, dan keaktifan dalam diskusi.
Aktivitas belajar siswa diukur berdasarkan hasil observasi pada proses
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa
baik sebelum maupun sesudah tindakan.

d. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini diukur dari hasil pre-test (sebelum
dilakukan tindakan) dan post-test (setelah dilakukan tindakan). Tes hasil belajar
yang digunakan untuk pre-test dan post-test berupa tes tulis dalam bentuk tes
objektif yang memiliki aspek C1, C2, dan C3 vyaitu aspek pengetahuan,

pemahaman, dan penerapan.

3.4 Penentuan Responden Penelitian
3.4.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11 E sampai dengan
kelas VII H di SMP Negeri 7 Jember tahun pelajaran 2015/2016 dengan total siswa
sebanyak 172.
3.4.2 Sampel

Sampel penelitian yang diambil adalah dua kelas (kelas kontrol dan kelas
eksperimen) dari empat kelas VII di SMP Negeri 7 Jember. Pengambilan sampel
penelitian ditentukan berdasarkan uji homogenitas populasi siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Jember, dengan tujuan untuk mengetahui homogenitas siswa. Data yang
digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai ulangan akhir IPA semester gasal
untuk kelas VII E dan VII F, serta nilai ulangan harian untuk kelas VII G dan VII
H. Uji homogenitas nilai ulangan akhir IPA semester gasal untuk kelas VII E dan

VII F, serta nilai ulangan harian untuk kelas VII G dan VII H dilakukan dengan uji
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Levene-Test pada aplikasi SPSS versi 17.0 dengan taraf signifikan 5 %. Apabila
p>0.05, maka nilai kelas dianggap homogen.

Setelah diketahui hasilnya, apabila homogen, maka sampel penelitian
ditentukan dengan metode random sampling melalui teknik undian untuk
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik random sampling
merupakan teknik pengambilan sampling yang digunakan peneliti apabila populasi
sampel yang diambil merupakan populasi yang homogen dan hanya mengandung
satu ciri (Arikunto, 1993: 126). Sedangkan apabila hasilnya tidak homogen, maka
dilakukan clustering berdasarkan nilai rerata yang relatif sama kemudian dilakukan
metode random sampling melalui teknik undian untuk menentukan kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Pada teknik undian, pengambilan pertama merupakan kelas

kontrol dan pengambilan kedua merupakan kelas eksperimen.

3.5 Variabel dan Parameter Penelitian
Identifikasi variabel, parameter dan sumber data penelitian dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Variabel dan Parameter Penelitian

Variabel Parameter Sumber Data
Variabel  Model a. Orientasi Lembar observasi
bebas pembelajaran b. Membentuk Kelompok keterlaksanaan

Kolaboratif c. Menyusun Tugas pembelajaran (RPP)
tipe Send a Pembelajaran dapat dilihat pada
Problem d. Memfasilitasi Kolaborasi lampiran E. 12.
e. Memberikan Nilai dan
Mengevaluasi Pembelajaran
Kolaboratif
Variabel  Aktivitas Memperhatikan penjelasan guru, Lembar observasi
terikat belajar siswa mengerjakan tugas kelompok, aktivitas siswa
bekerjasama dalam kelompok, (Lampiran F. 1).

mengemukakan pendapat,
keaktifan dalam diskusi

Hasil belajar  Kemampuan memahami konsep  Data penilaian hasil pre-

siswa yang telah diajarkan test dan post-test yang
berupa soal pilihan
ganda sebanyak 20 butir
soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran
(Lampiran H).
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3.6 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pretest-posttest
control group design dengan satu macam perlakuan. Dalam desain ini telah ada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, yang dipilih secara random
(sebelumnya telah dilakukan uji homogenitas) dan diobservasi dua kali (pre-test
dan post-test) (Sudjana dan Ibrahim, 2007: 39). Secara skematis, desain penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Hasil pengukuran
(variabel bebas)
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y1 O Y2
Keterangan:

X = pembelajaran dengan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem

O = pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional

Y1 = nilai pre-test dengan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem
dan model pembelajaran konvensional

Y2 = nilai post-test dengan model pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem
dan model pembelajaran konvensional

3.7 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan empat metode pengumpulan data,
yaitu metode observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
3.7.1 Metode Observasi

Metode observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara sistemik terhadap gejala yang tampak pada suatu objek penelitian. Observasi
atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah
laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Sudjana, 2010: 84).
Observasi dalam penelitian ini berupa pengamatan yang dilakukan secara langsung
oleh observer penelitian untuk mengamati kegiatan pembelajaran, baik pada kelas
kontrol maupun pada kelas eksperimen. Metode observasi ini juga dapat digunakan

untuk mengamati sikap afektif siswa yang berupa aktivitas dan kegiatan guru terkait


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

dengan keterlaksanaan RPP selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Pedoman observasi dapat dilihat pada lampiran B. 1.
3.7.2 Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 2010:
27). Sudjana (2010: 68) menjelaskan bahwa kelebihan dari metode wawancara
adalah bisa melakukan kontak langsung dengan narasumber sehingga dapat
mengungkapkan jawaban yang lebih bebas dan mendalam. Terdapat dua jenis
metode wawancara yakni wawancara berstruktur dan wawancara bebas (tak
berstruktur). Wawancara berstruktur memiliki kemungkinan jawaban yang telah
disiapkan sehingga narasumber tinggal mengkategorikannya kepada alternatif
jawaban yang telah dibuat. Keuntungannya adalah data lebih mudah dianalisis
untuk dibuat kesimpulan. Sedangkan pada wawancara bebas, jawaban tidak perlu
disiapkan sehingga narasumber bebas mengemukakan pendapatnya. Keuntungan
wawancara bebas ini adalah informasi yang didapatkan lebih padat dan lengkap
sekalipun peneliti harus bekerja keras dalam menganalisis data, sebab jawaban
narasumber bisa beraneka ragam.

Dalam penelitian ini, metode wawancara yang digunakan peneliti adalah
teknik wawancara bebas atau wawancara tak berstruktur. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan kepada guru bidang studi IPA kelas VII di SMP Negeri 7
Jember dan beberapa siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pertanyaan
yang diajukan adalah mengenai kegiatan belajar mengajar yang meliputi metode
dan model pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran yang digunakan, dan
kondisi siswa dalam proses belajar mengajar. Pedoman wawancara dapat dilihat
pada lampiran B. 2 dan instrument wawancara dapat dilihat pada lampiran C.
3.7.3 Metode Tes

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan),
tulisan (tes tulis), atau perbuatan (tes tindakan). Pada umumnya, tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa terutama hasil belajar kognitif, yaitu

penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus
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dicapai (Sudjana, 2010: 35). Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bentuk tes objektif berupa pilihan ganda yang meliputi pre-test dan post-test.
Instrument pengukuran pre-test dan post-test dapat dilihat pada lampiran H.
3.7.4 Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Teknik dokumentasi merupakan referensi-referensi yang berhubungan
dengan fokus permasalahan penelitian (Iskandar, 2013: 221). Data dokumentasi
yang diperlukan dari sekolah untuk penelitian meliputi nama subjek penelitian yaitu
nama siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Jember tahun pelajaran 2015/2016, jadwal
pelajaran IPA, nilai ujian akhir semester gasal atau nilai ulangan harian pada materi

sebelumnya, foto serta video selama kegiatan belajar mengajar pada saat penelitian.

3.8 Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan, dilakukan dengan menyusun proposal dan perangkat
pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, pedoman
pengambilan data, materi pembelajaran, lembar kerja siswa, serta rubrik
penilaian aspek kognitif dan afektif. Mekanisme penyusunan RPP dilakukan
sebagai berikut: (a) peninjauan kriteria sintak Model Pembelajaran Kolaboratif
Tipe Send a Problem, (b) pengintegrasian Send a Problem ke dalam RPP, (c)
hasil pengintegrasian dilakukan validasi, (d) hasil validasi dijadikan sebagai
dasar perbaikan, (e) hasil perbaikan dilakukan validasi ulang, dan (f) hasil
validasi yang baik mengindikasikan kelayakan RPP untuk diintegrasikan.
Pengintegrasian Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Send a Problem ke
dalam RPP dapat dilihat pada tabel 3.3.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 3.3 Pengintegrasian Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Send a Problem ke dalam RPP

Kriteria Sintak Model . . Validasi
Pembelajaran Kolaboratif Tipe Renc;nablrengkmt(;aglraﬂaF?Piend a ST Keterangan
Send a Problem Sl B Sesuai  Tidak
1) ) @) (4) ()
Kegiatan Pendahuluan
1. Mengorientasikan siswa 1. Apersepsi

a. Kegiatan apersepi, memberikan v Guru memandu siswa untuk

motivasi, dan mengampaikan menyiapkan buku, LKS, alat tulis

tujuan pembelajaran. yang diperlukan serta tugas

v' Guru mengucapkan salam dan
sapaan pembuka

v Guru memandu untuk berdoa

v" Guru melakukan presensi

v Guru mengkaitkan dan
menanyakan pembelajaran
sebelumnya dengan materi yang
akan dibahas

2. Motivasi
v Guru menyajikan gambar dan
memberikan beberapa pertanyaan

3. Tujuan Pembelajaran
v Guru mengungkapkan topik dan
tujuan pembelajaran yang harus
dicapai setelah melakukan proses
pembelajaran

€€
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1)

©)

(4)

()

b. menyampaikan materi pelajaran

)
Kegiatan Inti
4. Guru memberikan sedikit penjelasan
mengenai  materi  yang akan

. Membentuk Kelompok
Membentuk kelompok
beranggotakan dua hingga lima
siswa dan menyediakan waktu untuk
menjelaskan kegiatan pembelajaran,
serta memberi  petunjuk  dan
menjawab pertanyaan siswa.

disampaikan yaitu tentang
pencemaran lingkungan.
Kegiatan Inti

1. Guru membentuk siswa menjadi 8
kelompok yang terdiri dari lima
sampai enam siswa.

2. Guru menjelaskan kegiatan
pembelajaran, memberi petunjuk
dan menjawab pertanyaan siswa.

. Menyusun Tugas Pembelajaran
Bagikan masalah yang berbeda
untuk masing-masing kelompok,
minta masing-masing kelompok
mendikusikan masalah tersebut,
mencari dan memilih solusi terbaik,
kemudian catat dan tempatkan
respon dalam sebuah map atau
amplop.

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan permasalahan
yang harus dipecahkan oleh siswa
secara berkelompok.

2. Anggota kelompok mendiskusikan
solusi terbaik untuk permasalahan
yang diberikan dan menempatkan
respons mereka ke dalam map atau
amplop.

. Memfasilitasi Kolaborasi
Meneruskan masalah pada
kelompok berikutnya, dan setiap

Kegiatan Inti
1. Guru berfungsi sebagai fasilitator
dan partner siswa, serta melakukan

1%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1)

)

©)

(4)

()

kelompok kembali berdiskusi.
Proses ini diulangi sampai cukup
memadai dan sesuai untuk masalah
tersebut.

pengawasan yang bersifat
mendukung bukan mengarahkan.

2

Setiap  kelompok  memberikan
masalah yang sudah diselesaikan
kepada kelompok lain yang ada di
sebelahnya.

. Memberi Nilai dan Mengevaluasi

Pembelajaran Kolaboratif

a. Kelompok terakhir mengulas
respons-respons yang diberikan
sebelumnya. Selanjutnya
kegiatan ditutup dengan
mempresentasikan hasil ulasan di
depan kelas dan setiap kelompok
dapat menambahkan poin-poin
yang terlewatkan untuk
menguatkan proses atau solusi
yang benar.

Kegiatan Inti

1.

Kelompok  terakhir ~ mengulas
respons-respons yang diberikan
sebelumnya dan  menganalisis,
mengevaluasi, menyintesis, serta
menambahkan  informasi  yang
dibutuhkan.

2

Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil ulasan dan
setiap kelompok dapat

menambahkan  poin-poin  yang
terlewatkan.

. Guru membahas secara singkat

materi yang telah dipresentasikan
dan membimbing siswa membuat
kesimpulan  berdasarkan  hasil
presentasi.

g€
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1)

2)

©)

(4)

()

4. Guru  memberikan  penghargaan
kepada kelompok vyang telah
mempresentasikan hasil diskusinya.

b. Penilaian terhadap pembelajaran

5. Setiap siswa memberikan penilaian
terhadap  pembelajaran  melalui
penilaian antar teman

Kegiatan Penutup

1. Guru meminta siswa menyimpulkan
materi pembelajaran hari ini dan
manfaat yang didapat.

2. Guru memberikan tugas kepada
siwa untuk mempelajari/
merangkum  tentang  pengaruh
pencemaran air, udara dan tanah
terhadap kehidupan manusia dan
cara menanggulangi pencemaran
dan kerusakan lingkungan.

3. Guru meminta siswa
mengumpulkan tugas rangkuman
pada pertemuan sebelumnya.

4. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian ~ memberikan  salam
sebagai penutup.

9¢
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Menentukan tempat dan waktu penelitian dengan teknik purposive sampling
area.

Melakukan observasi dengan tujuan untuk meninjau tempat, mengetahui
kesediaan sekolah untuk dijadikan sebagai tempat penelitian dan mengamati
lebih dekat tempat penelitian dilaksanakan.

Mengambil data berupa daftar nama siswa, wawancara dengan guru mata
pelajaran terkait, nilai ulangan akhir IPA semester gasal untuk kelas VII E dan
VII F, serta nilai ulangan harian untuk kelas VII G dan VII H.

Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui varian siswa kelas VII E dengan
siswa VIl F dan siswa kelas V11 G dengan siswa VII H SMP Negeri 7 Jember.
Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang akan digunakan sebagai
sampel penelitian dengan teknik random sampling.

Memberikan pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Melaksanakan penelitian, pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem, dan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Melakukan observasi dengan minimal 4 observer selama pembelajaran pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen mengenai aktivitas siswa.

Memberikan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah kegiatan
pembelajaran berakhir.

Melakukan wawancara pada guru bidang studi IPA dan siswa kelas eksperimen.
Menganalisis aktivitas belajar siswa, dihitung dengan menggunakan rumus
persentase keaktifan siswa, analisis nilai kognitif rata-rata kelas kontrol dan
kelas eksperimen menggunakan metode statistik dengan analisis kovarian
(ANAKOVA) dan analisis korelasi antara aktivitas belajar dengan hasil belajar
siswa menggunakan Analisis Jalur (perluasan dari Analisis Regresi Linear
Berganda).

. Melakukan pembahasan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh.
Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.
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3.9 Analisis Data

Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengolah
data yang diperoleh selama penelitian. Data yang diperoleh selama penelitian ini
berupa data kuantitatif yang harus disusun dan diolah sehingga dapat menghasilkan
suatu kesimpulan. Analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh selama penelitian adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kolaboratif tipe Send a
Problem terhadap aktivitas belajar siswa, dapat dilakukan analisis kovarian
(ANAKOVA) dengan persentase aktivitas belajar awal siswa sebagai kovariat.
Persentase aktivitas siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus seperti
berikut.

A
Pa = — x 100%
N

Keterangan:

P. = Persentase aktivitas siswa
A = Jumlah skor aktivitas siswa
N = Jumlah skor maksimum

Tabel 3.4 Kategori Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas Kriteria
P.> 80% Sangat Aktif
60% < P, < 80% Aktif
40% < Pa < 60% Sedang
20% < P, <40% Kurang Aktif
Pa<20% Sangat Kurang Aktif

(Basir, 1988:132)

b. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kolaboratif tipe Send a
Problem terhadap hasil belajar siswa yang berupa pre-test dan post-test siswa
kelas VII SMP Negeri 7 Jember, dapat dilakukan analisis kovarian
(ANAKOVA) dengan hasil belajar awal siswa sebagai kovariat. Hasil belajar
awal siswa diukur dengan menggunakan pre-test, sedangkan hasil belajar akhir

siswa diukur dengan menggunakan post-test.
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c. Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 7 Jember, dapat dilakukan analisis Korelasi Product

Moment.

3.10 Alur Penelitian
Untuk lebih jelasnya, prosedur penelitian dapat dilihat pada bagan alur

penelitian.

Tahap Perencanaan

A 4

Menentukan tempat dan waktu penelitian

v
Observasi

A 4

Uji Homogenitas

A 4

Sampel
A\ 4
Kelas Kontrol |« Pre-test > Kelas Eksperimen
\ 4 \ 4
Kegiatan pembelajaran Kegiatan pembelajaran
menggunakan model menggunakan model |
pembelajaran pembelajaran kolaboratif
konvensional tipe Send a Problem
I |
Post-test
v
Observasi > Analisis Data Observasi
v
Wawancara > Pembahasan < Wawancara
v
Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a.

Model pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem berpengaruh sangat
signifikan terhadap aktivitas belajar siswa (p = 0,000) dan selisih rerata aktivitas
awal dan akhir siswa kelas eksperimen lebih tinggi yakni 34,62 dibandingkan
rerata selisih aktivitas awal dan akhir siswa kelas kontrol yakni 20,31.

Model pembelajaran kolaboratif tipe Send a Problem berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (p = 0,025) dan selisih rerata
pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen lebih tinggi yakni 18,6
dibandingkan rerata selisih aktivitas awal dan akhir siswa kelas kontrol yakni
18.

Aktivitas belajar berkorelasi secara signifikan dengan hasil belajar siswa kelas
VIl SMPN 7 Jember (p = 0,000), serta memiliki hubungan positif dan searah
(r=0,385).

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa hendaknya guru

berinovasi mengembangkan model pembelajaran yang lebih efektif dan
menekankan siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar mengajar di
kelas agar siswa lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam penerapan model pembelajaran kolaboratif tipe send a problem
diperlukan pengondisian kelas dan pengalokasian waktu yang matang agar

pembelajaran berjalan efektif dan tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.

58
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c. Sebaiknya penerapan model pembelajaran kolaboratif dilakukan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa di
dalam kelas.

d. Guru dapat memberikan reward kepada siswa yang berprestasi dan aktif dalam
pembelajaran serta memberikan punishment kepada siswa yang tidak belajar
dengan baik agar siswa tersebut berubah menjadi lebih baik.
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